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INVENTORY AND CONDITION OF NEPENTHES POPULATION IN 

MOUNT MASURAI, MERANGIN REGENCY JAMBI PROVINCE 

Hasanul Lutfi (20090014) 

(Dr. Hernawati, S.Si., M.Si and Dr. Yumarni, M.Si.) 

ABSTRACT 

Sumatra is one of the world’s major centers for Nepenthes distribution. There are 

40 recorded species of Nepenthes in Sumatra, 33 of which are endemic. More than 

30% of these endemic species are classified as threatened. This research was 

conducted on Mount Masurai, located in Jambi Province. Habitat degradation and 

the trade of Nepenthes singalana from Mount Masurai in the global market pose 

potential threats to the existence of Nepenthes in this area. The aim of this study 

was to carry out a re-inventory of Nepenthes species found on Mount Masurai and 

to assess the condition of their populations. Data collection was carried out 

through direct observation and field photography. The re-inventory analysis was 

conducted by identifying Nepenthes species based on morphological 

characteristics measured directly in the field, starting from the stem and leaves to 

the lower and upper pitchers. Population condition analysis was conducted using 

qualitative methods. The results showed that only one Nepenthes species, 

Nepenthes singalana, was found along the Sungai Lalang trail of Mount Masurai. 

This species was first encountered at an elevation of 2,714 meters above sea level 

in a moist, mossy habitat. The highest number of individuals was recorded at an 

elevation of 2,803 meters, with 70 individuals. In total, 122 individuals were 

found. A total of 45 rosette pitchers and 15 upper pitchers were identified, 

distributed across various elevations and different individual plants. 

Keywords: Inventory, Population condition, Nepenthes, Masurai Mountain, Jambi 

province 
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(Dr. Hernawati, S.Si., M.Si dan Dr. Yumarni, M.Si.) 

 

ABSTRAK 

Sumatera merupakan salah satu pusat distribusi penting Nepenthes dunia. Terdapat 

40 spesies Nepethes di Sumatera, 33 dari 40 spesies merupakan Nepethes endemik. 

Lebih dari 30% Nepenthes endemik di Sumatera dikategorikan sebagai spesies 

terancam punah. Penelitian ini dilaksanakan di Gunung Masurai, yang terletak di 

Provinsi Jambi. Degradasi habitat dan perdagangan N. singalana Gunung Masurai 

di pasar perdagangan dunia berpotensi menimbulkan gangguan terhadap eksistensi 

Nepenthes di Gunung Masurai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan 

re-inventarisasi spesies Nepenthes yang terdapat di Gunung Masurai dan untuk 

menilai kondisi populasi spesies yang terdapat di Gunung Masurai. Pengumpulan 

data dilakukam menggunakan metode observasi dan pengambilan gambar langsung 

di apangan. Analisis data untuk re-inventarisasi dilakukan dengan mengidentifikasi 

spesies Nepenthes berdasarkan karakter morfologi yang langsung diukur di 

lapangan. Dimulai dari batang, daun hingga kantong bawah dan kantong atas. 

Selanjutnya, analisis data untuk kondisi populasi dilakukan dengan metode 

kualitatif. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa Jenis Nepenthes yang terdapat di 

Jalur Sungai Lalang Gunung Masurai hanya terdapat satu jenis yaitu Nepenthes 

singalana, yang mulai ditemukan pada elevasi 2.714 mdpl dengan keadaan habitat 

yang lembab dan berlumut. Jumlah spesies paling banyak ditemukan yaitu pada 

elevasi 2.803 mdpl sebanyak 70 individu dengan jumlah keseluruhannya sebanyak 

122 individu. Jumlah kantong roset ditemukan sebanyak 45 kantong, dan kantong 

atas ditemukan sebanyak 15 kantong yang tersebar di elevasi yang berbeda dengan 

individu yang berbeda. 

Kata Kunci : Inventarisasi, Kondisi Populasi, Nepenthes, Gunung Masurai, 

Provinsi jambi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hutan Indonesia sangat terkenal dengan kekayaan keanekaragaman hayati. 

Hutan Menurut Undang Undang No. 41 tahun 1999 merupakan suatu kesatuan 

ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang 

didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan 

lainnya tidak dapat dipisahkan. Tumbuhan dan satwa yang hidup dalam hutan 

merupakan potensi hutan yang tidak boleh diabaikan (Lewoema, 2008). Pulau 

Sumatera merupakan salah satu pulan besar di Indonesia yang memiliki hutan 

dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. 

Laumonier (1997) membagi hutan Sumatera menjadi empat kelompok, 

yaitu: hutan dataran rendah (<300 mdpl.), hutan perbukitan rendah (300-1.000 

mdpl.), hutan pegunungan bawah (1.000-1.800 m dpl.), dan hutan pegunungan 

atas (>1.800 m dpl.). Menurut Clarke (2001) dan Hernawati (2022) Nepenthes 

terdistribusi di dataran rendah hingga pegunungan atas Sumatera. 

Sumatera merupakan salah satu pusat distribusi penting Nepenthes dunia, 

terdapat 40 spesies Nepenthes di Sumatera dan 33 dari 40 spesies merupakan 

Nepenthes endemik (Clarke 2001; Hernawati et al. 2022). Lebih dari 30% spesies 

Nepenthes endemik Sumatra terkategori sebagai spesies terancam punah (IUCN 

2018). Sebagian besar spesies Nepenthes endemik Sumatra terancam oleh 

perdagangan illegal. Pengumpulan Nepenthes secara ilegal (perburuan liar) dari 

habitat alami untuk tujuan komersial adalah ancaman utama yang berdampak 

signifikan terhadap penurunan ukuran populasi selain faktor kerusakan dan 

kehilangan habitat (Hernawati, 2022). 

Sumatera memiliki 7 spesies Nepenthes non endemik, enam dari tujuh spesies 

Nepenthes non endemik (N. albomarginata, N. ampullaria, N. gracilis, N. 

mirabilis, N. rafflesiana dan N. reinwardtiana) terdistribusi di dataran rendah 

hingga perbukitan rendah Sumatera. Hanya satu spesies Nepenthes non endemik 

Sumatera (N. spathulata) yang terdistribusi di daerah pegunungan (Hernawati dan 
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Akhriadi 2006; McPherson 2009; Hernawati 2022). 

Gunung Masurai merupakan salah satu habitat penting bagi Nepenthes 

(Clarke, 2001; Hernawati dan Akhriadi, 2006). Gunung Masurai adalah gunung 

yang secara administatif terletak dalam tiga wilayah Kecamatan dalam Kabupaten 

Merangin, Provinsi Jambi, yaitu Kecamatan Lembah Masurai, Kecamatan Jangkat 

dan Kecamatan Sungai Tenang. Gunung Masurai berada pada elevasi ±2.980 m 

dan merupakan bagian dari kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) 

yang menjadi salah satu habitat penting untuk keberagaman flora dan fauna di 

Pulau Sumatera (BPS Kabupaten Merangin, 2017). 

Menurut Riani (2013) terdapat satu spesies Nepenthes di Gunung 

Masurai, yaitu Nepenthes singalana Becc yang mulai ditemukan pada elevasi 

2070 m. Pada elevasi 2528,9 m ditemukan 2 individu, sedangkan jumlah individu 

N. singalana yang paling banyak ditemukan pada elevasi 2800-2900 m yaitu 

sebanyak 222 individu. Jumlah individu N. singalana di Gunung Masurai 

menurun kembali pada elevasi diatas 2900 m (12 individu). Hasil penelitian Riani 

(2013) berbeda dengan hasil penelitian Clarke (2001) dan Hernawati (2004) yang 

menemukan dua spesies Nepenthes di Gunung Masurai, yaitu N. gymnamphora 

dan N. singalana. 

Pengoleksian Nepenthes untuk tujuan komersial (perdagangan) menjadi 

salah satu ancaman yang berdampak cukup signifikan terhadap penurunan 

populasi Nepenthes di habitat alami, selain aktivitas pembukaan lahan, degradasi 

habitat dan gangguan aktivitas manusia lainnya (Hernawati, 2004; Hernawati dan 

Akhriadi 2006; Hernawati, 2022). 

Kajian tentang spesies dan kondisi populasi Nepenthes di Gunung Masurai 

menarik untuk dilakukan terkait keberadaan N. gymnamphora kompleks yang 

pernah ditemukan di Gunung Masurai (Clarke 2001; Hernawati 2004) dan tidak 

ditemukan lagi pada penelitian Riani (2013). Perdagangan N. singalana ‘Masurai’ 

di pasar perdagangan Nepenthes dunia menarik untuk dikaji terkait eksistensi dan 

keberlanjutan N. singalana di Gunung Masurai. Berdasarkan uraian diatas peneliti 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Inventarisasi dan Kondisi 

Populasi Nepenthes di Gunung Masurai Kabupaten Merangin Provinsi Jambi” 
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untuk mengetahui dan menilai kondisi populasi Nepenthes yang ada di Gunung 

Masurai. 

1.2. Rumusan Masalah 

Nepenthes gymnamphora kompleks dan N. singalana merupakan tipikal 

Nepenthes dataran tinggi yang umumnya terdistribusi pada elevasi >1000 m. 

Survei literatur memperlihatkan terdapat setidaknya tiga penelitian tentang 

eksistensi Nepenthes di Gunung Masurai, yaitu: penelitian Clarke (2001), 

Hernawati (2004) dan Riani (2013). Clarke (2001) dan Hernawati (2004) 

menyatakan terdapat dua spesies Nepenthes di Gunung Masurai yaitu, N. 

gymnamphora dan N. singalana, sementara Riani (2013) hanya menemukan N. 

singalana dan tidak melaporkan keberadaan N. gymnamphora. Tidak diketahui 

penyebab N. gymnamphora tidak lagi ditemukan di Gunung Masurai. Menurut 

Jennings dan Rohr (2011) faktor utama yang menekan populasi Nepenthes di alam 

adalah degradasi habitat dan pengoleksian tumbuhan untuk tujuan komersial. 

Degradasi habitat dan perdagangan N. singalana ‘Masurai’ di pasar perdagangan 

dunia berpotensi menimbulkan gangguan terhadap eksistensi Nepenthes di 

Gunung Masurai. Penelitian ini mencoba mengelaborasi ketersediaan data yang 

sudah ada dan melengkapinya dengan data terkini untuk menilai eksistensi dan 

kondisi populasi spesies Nepenthes di Gunung Masurai melalui rumusan masalah 

yang diturunkan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Spesies Nepenthes apa saja yang terdapat di Gunung Masurai 

2. Bagaimana kondisi populasi spesies Nepenthes yang terdapat 

di Gunung Masurai 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu: 

 

1. Melakukan re-inventarisasi spesies Nepenthes yang terdapat di 

Gunung Masurai 

2. Mengetahui dan menilai kondisi populasi spesies Nepenthes yang 

terdapat di Gunung Masurai 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan gambaran terkini dari kondisi 

populasi Nepenthes di Gunung Masurai berbanding hasil penelitian peneliti lain 

pada tahun 2001, 2004, dan 2013. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk 

memahami kondisi dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap eksistensi 

Nepenthes yang tumbuh terbatas di daerah pegunungan. Pemantauan populasi 

Nepenthes khas pegunungan relatif sulit untuk dilakukan dan penelitian ini 

mengisi kekosongan informasi tentang itu. 

1.5. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pulau Sumatera menjadi pusat distribusi penting Nepenthes di dunia. 

Diantara persebaran tumbuhan Nepenthes terdapat di Gunung Masurai yang secara 

administrif masuk kedalam kawasan TNKS. Pada penelitian Clarke (2001) dan 

Hernawati (2004) ditemukan dua spesies Nepenthes di Gunung Masurai yaitu 

Nepenthes gymnamphora dan Nepenthes singalana. Sedangkan pada penelitian 

Riani (2013) hanya menemukan N. singalana. Diantara aktivitas manusia yang 

memiliki potensi ancaman terhadap kondisi populasi Nepenthes di Gunung 

Masurai adalah, aktivitas pendakian, pengoleksian dan perdagangan. Di Gunung 

Masurai sendiri jumlah spesies dan kondisi populasi terkini Nepenthes belum 

diketahui dan penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut. 

Gambar 1 memperlihatkan alur penelitian Nepenthes di Gunung Masurai. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian


